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Abstrak 

Perundungan di lingkungan sekolah merupakan tantangan serius yang 

berdampak pada perkembangan karakter dan kesehatan mental peserta didik. 

Penerapan metode Caring education menjadi pendekatan strategis dalam 

menciptakan budaya sekolah yang aman, empatik, dan inklusif. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru serta siswa MA Safinatul Huda dalam 

mencegah bullying melalui penguatan nilai kepedulian, empati, dan 

komunikasi reflektif. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

servicelearning yang dipadukan dengan metode caring education melalui 

empat tahapan utama: (1) sosialisasi program pengabdian, (2) pelatihan self-

awareness dan empati, (3) pendampingan implementasi metode caring 

education, dan (4) evaluasi dan refleksi. Sasaran program meliputi kepala 

sekolah, guru, pengurus OSIS, dan siswa Madrasah Aliyah Safinatul Huda 

Sowan Kedung Jepara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini 

berdampak positif: pemahaman siswa terhadap nilai kepedulian dan empati 

meningkat sebesar 91%, pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

menerapkan metode caring education mencapai rata-rata 88,5%, serta 

keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam mendukung keberlanjutan 

program mencapai 90%. Tingkat kepuasan mitra terhadap layanan Tim 

Pengabdi mencapai 95%, dengan penyampaian materi yang dinilai mudah 

dipahami dan aplikatif (94%). Dengan demikian, program ini memberikan 

kontribusi nyata dalam membangun budaya sekolah yang bebas bullying dan 

mendukung perkembangan karakter peserta didik. Keberhasilan kegiatan ini 

diharapkan dapat direplikasi di satuan pendidikan lain sebagai langkah konkret 

mewujudkan lingkungan belajar yang sehat dan berdaya.  
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Abstract 

Bullying in the school environment is a serious challenge that impacts the 

character development and mental health of students. The application of the 

Caring education method is a strategic approach in creating a safe, 

empathetic and inclusive school culture. This Community Service Program 

(PKM) aims to improve the understanding and skills of teachers and students 

of MA Safinatul Huda in preventing bullying through strengthening the values 

of caring, empathy, and reflective communication. Activities are carried out 

using a servicelearning approach combined with caring education methods 

through four main stages: (1) socialization of the service program, (2) self-
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awareness and empathy training, (3) assistance in implementing the caring 

education method, and (4) evaluation and reflection. The program targets 

include the principal, teachers, student council board, and students of 

Madrasah Aliyah Safinatul Huda Sowan Kedung Jepara. The evaluation 

results showed that this program had a positive impact: students' 

understanding of the value of caring and empathy increased by 91%, teachers' 

knowledge and skills in applying the caring education method reached an 

average of 88.5%, and the involvement of principals and teachers in 

supporting the sustainability of the program reached 90%. The level of partner 

satisfaction with the service of the Pengabdi Team reached 95%, with the 

delivery of material that was considered easy to understand and applicable 

(94%). Thus, this program makes a real contribution to building a school 

culture that is free of discrimination. 

Article submitted: 2025-05-05. Revision uploaded: 2025-05-11. Final acceptanced: 2025-05-14. 

PENDAHULUAN  

Bullying merupakan salah satu tantangan sosial dan pendidikan yang masih menjadi perhatian 

serius di dunia pendidikan, termasuk di lingkungan madrasah [1]. Perundungan tidak hanya berdampak 

negatif terhadap korban secara psikologis dan emosional [2], tetapi juga memengaruhi dinamika sosial 

sekolah serta proses belajar mengajar secara keseluruhan [3]. Dalam konteks pendidikan menengah, 

terutama di kalangan remaja usia sekolah fenomena bullying kerap muncul dalam berbagai bentuk 

mulai dari kekerasan verbal, fisik, sosial, hingga siber [4], [5]. Oleh karena itu, penting bagi satuan 

pendidikan untuk tidak hanya fokus pada capaian akademik tetapi juga membangun iklim sekolah yang 

sehat, aman, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik [6]. 

MA Safinatul Huda Kedung Jepara merupakan madrasah aliyah di bawah naungan Kementerian 

Agama. Sebagian besar siswa berasal dari Desa Sowan Kidul dan sekitarnya di Kecamatan Kedung 

Kabupaten Jepara, yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Dikenal karena dedikasinya yang kuat 

terhadap pembelajaran, para siswa ini menunjukkan kecakapan luar biasa di berbagai bidang, baik 

akademik maupun ekstrakurikuler. Prestasi yang patut dicatat antara lain menjuarai kompetisi esai 

sosial budaya tingkat nasional dan meraih nilai akademik tertinggi se-Jawa Tengah di antara angkatan 

pertamanya. Terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan kebudayaan daerah seperti 

kepanduan, PMR (Palang Merah Remaja), karya seni, karya kebahasaan, dan kajian agama semakin 

memperkaya pengalaman pendidikan mereka. Umumnya, usia siswa siswi MA Safinatul Huda berkisar 

antara 15 hingga 18 tahun. Masa ini merupakan tahap perkembangan remaja yang sangat penting. 

Namun, pada kenyataannya, lingkungan di MA Safinatul Huda belum sepenuhnya mendukung 

perkembangan remaja secara optimal. Salah satu permasalahan serius yang dihadapi sekolah ini adalah 

praktik bullying atau perundungan. Meskipun sekolah telah meraih berbagai prestasi yang 

membanggakan, kehadiran bullying dapat mengancam kesehatan mental peserta didik serta merusak 

citra positif lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, upaya pencegahan terhadap bullying menjadi sangat 

krusial dan tidak boleh diabaikan. Diperlukan langkah-langkah nyata untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, inklusif, serta menghargai keberagaman di antara siswa [7], [8]. 

Langkah awal yang esensial dalam menangani permasalahan ini adalah melakukan identifikasi 

terhadap tingkat dan bentuk bullying yang terjadi di MA Safinatul Huda. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah menyelenggarakan survei anonim kepada siswa guna menggali frekuensi 

kejadian, jenis-jenis perundungan yang paling umum, serta lokasi terjadinya insiden. Di samping itu, 

wawancara mendalam dengan korban, pelaku, dan saksi perundungan akan memberikan wawasan lebih 

dalam mengenai dinamika bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Hasil dari proses identifikasi ini 

akan menjadi fondasi penting dalam merancang strategi pencegahan yang efektif dan berkelanjutan. 

Mengatasi masalah bullying di MA Safinatul Huda dapat dilakukan melalui penerapan metode 

caring education yang dirancang dalam berbagai bentuk program sebagai sarana selfawareness anti 

bullying. Program ini melibatkan partisipasi aktif siswa, guru, dan tenaga pendidik di MA Safinatul 
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Huda guna meningkatkan kesadaran akan bahaya bullying serta cara-cara efektif untuk mencegahnya. 

Kegiatan pengabdian ini diperkuat dengan hadirnya pelatihan kesadaran diri (self-awareness training) 

yang bertujuan membantu siswa dalam memahami dan mengelola emosi serta perilaku secara positif. 

Di samping itu, deklarasi resmi anti-bullying dapat dijadikan simbol komitmen kolektif seluruh siswa 

terhadap budaya saling menghargai. Penerapan sistem pelaporan secara real-time juga menjadi strategi 

penting agar setiap insiden bullying dapat segera ditindaklanjuti. Penanganan lanjutan dilakukan oleh 

konselor bimbingan dan konseling (BK) guna memastikan adanya pendampingan psikologis bagi 

korban serta penanganan yang tepat terhadap pelaku [9]. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah memberikan edukasi pencegahan bullying melalui penerapan metode caring 

education yang berbasis kesadaran, empati, dan tindakan nyata di lingkungan MA Safinatul Huda 

tercipta lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan suportif, di mana setiap siswa merasa 

dihargai, didengar, dan dilindungi dari segala bentuk perundungan, serta mampu 

menumbuhkan nilai-nilai kepedulian sosial dan tanggung jawab bersama.  

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

servicelearning [10] yang dipadukan dengan metode caring education. Metode ini menekankan pada 

dua prinsip utama, yaitu Corrective Action (tindakan korektif) dan Continual Improvement 

(peningkatan berkelanjutan). Sasaran kegiatan ini adalah mitra dari Madrasah Aliyah Safinatul Huda 

Sowan Kidul, Jepara, dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam upaya pencegahan 

dan penanganan kasus bullying di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terbagi ke dalam empat tahapan utama, yaitu: 

A. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

Tahap awal ini dilakukan dengan memberikan sosialisasi terkait pentingnya pencegahan 

bullying, dampak negatif dari bullying, serta jenis-jenis bullying yang sering terjadi di 

lingkungan sekolah. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan jadwal pelatihan dan 

pendampingan melalui kesepakatan bersama mitra, guna memastikan kesiapan dan partisipasi 

aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

B. Pelatihan Self-Awareness 

Pelatihan ini diberikan kepada pengurus OSIS, pengurus komisariat IPNU-IPPNU, serta 

para guru di MA Safinatul Huda. Materi pelatihan mencakup upaya pencegahan dan penanganan 

bullying secara menyeluruh, dengan penekanan pada kesadaran diri, empati sosial, serta teknik 

resolusi konflik. Pelatihan dilaksanakan dengan menerapkan prinsip Corrective Action, yaitu 

membangun kapasitas mitra melalui intervensi langsung terhadap perilaku bullying yang 

ditemukan di lingkungan sekolah, serta memberikan strategi respons yang cepat dan tepat. 

C. Pendampingan 

Tahap ini merupakan lanjutan dari pelatihan, di mana mitra didampingi dalam pelaksanaan 

program lanjutan seperti deklarasi gerakan anti-bullying, implementasi sistem pelaporan bullying 

secara real-time (real-time reporting system), serta penyusunan laporan kejadian bullying yang 

terdokumentasi dengan baik. Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan 

keberlanjutan kegiatan dan integrasi nilai-nilai anti-bullying ke dalam budaya sekolah serta 

pendampingan dalam program deklarasi sekolah anti bullying. 

D. Evaluasi dan Refleksi 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi untuk menilai efektivitas program pengabdian. 

Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form kepada peserta 

kegiatan guna memperoleh umpan balik terkait pelaksanaan, dampak, serta potensi 

pengembangan program di masa mendatang. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan continual improvement, memastikan kegiatan serupa dapat dilaksanakan dengan 

kualitas yang lebih baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk aksi nyata yang 

dilaksanakan berdasarkan hasil analisis kebutuhan di MA Safinatul Huda. Sekolah ini 

menghadapi tantangan dalam upaya pencegahan bullying yang selama ini masih bersifat 

insidental, seperti hanya dilakukan melalui pemberian nasihat atau sosialisasi satu kali tanpa 

tindak lanjut yang sistematis. Selain itu, belum adanya pendekatan berbasis nilai dan empati 

dalam penanganan kasus bullying menyebabkan siswa kurang mendapatkan pembinaan 

karakter secara mendalam. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dan observasi 

lingkungan sekolah, ditemukan bahwa diperlukan suatu pendekatan yang lebih menyentuh 

aspek afektif siswa, agar pencegahan bullying tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga 

menyentuh dimensi emosional dan sosial siswa. 

Oleh karena itu, kegiatan PKM ini dirancang dengan mengimplementasikan metode 

caring education, yaitu pendekatan pendidikan berbasis kepedulian yang menekankan 

penguatan empati, komunikasi empatik, serta keterlibatan aktif siswa dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari bullying. Program caring education 

ini disusun sebagai solusi atas permasalahan bullying yang telah menjadi perhatian utama di 

MA Safinatul Huda, dengan menitikberatkan pada tiga pendekatan utama: preventive 

(pencegahan), corrective action (tindakan korektif), dan continual improvement (peningkatan 

berkelanjutan). Agar implementasinya berjalan efektif, program ini dilaksanakan secara 

bertahap, dimulai dari identifikasi kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan sosialisasi kepada 

warga sekolah, pelatihan guru mengenai metode caring education, pendampingan dalam 

pelaksanaan di kelas, hingga tahap evaluasi untuk menilai dampaknya terhadap perubahan 

perilaku siswa. 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 5 anggota, dari 

Program Studi PGSD FTIK, Teknik Industri, Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi. 

Hukum Keluarga Islam dan Komunikasi Penyiaran Islam Unisnu Jepara. Kegiatan ini 

melibatkan para guru dan siswa di MA Safinatul Huda Jepara. Program PKM ini mencakup 

beberapa tahap, yaitu observasi dan wawancara untuk menganalisis kebutuhan mitra, tahap 

sosialisasi, tahap pelatihan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi program. Berdasarkan 

beberapa penelitian, program pelatihan dan pendampingan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik program pelatihan dan pendidikan, semakin besar pula peningkatan kualitas kompetensi 

guru yang bermanfaat. Sekolah diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

program pendidikan dan pelatihan agar kompetensi guru berkembang secara optimal [11]. 

Berikut adalah uraian teknis pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini. 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan wawancara dan observasi langsung oleh Tim 

Pengabdi kepada Kepala Sekolah dan guru di MA Safinatul Huda untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mitra secara komprehensif. Berdasarkan hasil analisis pada bulan April 2024, 

ditemukan bahwa sekolah menghadapi tantangan serius dalam hal peningkatan kesadaran dan 

keterampilan dalam pencegahan bullying. Beberapa siswa memiliki catatan kasus di bimbingan 

konseling, sementara pendekatan yang digunakan selama ini masih bersifat satu arah dan belum 

menyentuh aspek emosional serta hubungan interpersonal secara mendalam sebagaimana pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Wawancara Analisis Kebutuhan 

Sebagai solusi, kegiatan pengabdian ini dirancang dengan menerapkan metode caring 

education, yaitu pendekatan pendidikan yang menekankan pada penguatan empati, komunikasi 

empatik, dan partisipasi aktif siswa dalam menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan 

bebas dari kekerasan. Melalui program ini, guru diberikan pelatihan dan pendampingan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian ke dalam pembelajaran, serta membangun relasi yang 

lebih humanis dengan siswa. Program juga memberikan ruang bagi siswa untuk berefleksi, 

menyampaikan perasaan mereka, serta mengembangkan sikap saling menghargai dalam 

interaksi sosial di lingkungan sekolah. 

Selain itu, kegiatan ini memperkuat kolaborasi antara guru, siswa, wali kelas, dan kepala 

sekolah melalui penyusunan kode etik anti-bullying dan forum refleksi bersama yang dilakukan 

secara berkala. Tim Pengabdi juga melakukan pendampingan langsung di kelas untuk 

memastikan implementasi metode berjalan sesuai prinsip caring education. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan terbangun budaya sekolah yang lebih empatik dan suportif, yang 

tidak hanya mencegah terjadinya bullying, tetapi juga mendorong tumbuhnya karakter siswa 

yang peduli dan bertanggung jawab. 

Pertama, tahap sosialisasi dilakukan penyusunan jadwal pelatihan dan pendampingan 

melalui kesepakatan bersama mitra, guna memastikan kesiapan dan partisipasi aktif dalam 

seluruh rangkaian kegiatan serta sosialisasi terkait pentingnya pencegahan bullying, dampak 

negatif dari bullying, serta jenis-jenis bullying yang sering terjadi di lingkungan sekolah. 

Kegiatan sosialisasi sebagaimana pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pencegahan Bullying 
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Tahap kedua, pelatihan selfawareness yang dilaksanakan dengan menyasar pengurus 

OSIS, pengurus komisariat IPNU-IPPNU, serta para guru di MA Safinatul Huda. Pelatihan ini 

dirancang untuk membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mencegah 

serta menangani kasus bullying secara komprehensif. Materi pelatihan mencakup aspek 

kesadaran diri, penguatan empati sosial, dan teknik penyelesaian konflik yang konstruktif. 

Dalam pelaksanaannya, pelatihan mengacu pada prinsip Corrective Action, yakni membangun 

kapasitas mitra dengan memberikan intervensi langsung terhadap perilaku bullying yang 

muncul di lingkungan sekolah. Selain itu, peserta juga dibekali dengan strategi respons cepat 

dan tepat dalam menghadapi berbagai bentuk tindakan bullying yang terjadi di lingkungan 

pendidikan. Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang lebih peduli, 

responsif, dan bebas dari tindakan kekerasan verbal maupun fisik. Kegiatan pelatihan self-

awareness anti bullying sebagaimana pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pelatihan Self Awareness Anti Bullying 

Ketiga, tahap pendampingan dalam program pengabdian ini terdiri dari dua bentuk 

kegiatan utama yang terintegrasi dengan pendekatan caring education. Pertama, pendampingan 

dalam simulasi penyusunan program pencegahan bullying di tingkat madrasah, yang bertujuan 

memberikan panduan strategis berbasis kepedulian dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman, inklusif, dan bebas kekerasan. Kedua, pendampingan dilakukan melalui fasilitasi 

kegiatan reflektif siswa dan guru untuk membentuk kesadaran kolektif mengenai pentingnya 

empati, komunikasi positif, dan penyelesaian konflik secara damai. Adapun kegiatan 

pendampingan seperti pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pendampingan PkM 

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari tahap pelatihan, di mana Tim Pengabdi 

mendampingi mitra dalam implementasi lanjutan seperti deklarasi gerakan anti-bullying, 

simulasi sistem pelaporan tindakan bullying, serta penyusunan dokumentasi insiden secara 

sistematis. Pendampingan dilakukan secara intensif dan partisipatif, dengan melibatkan OSIS, 

guru bimbingan konseling, serta wali kelas, untuk memastikan nilai-nilai caring benar-benar 

terinternalisasi dalam budaya sekolah. Melalui pendekatan ini, program tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan, sehingga diharapkan mampu menumbuhkan 

karakter peduli dan tanggap terhadap bullying di kalangan warga sekolah MA Safinatul Huda. 
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Beberapa faktor pendukung keberhasilan kegiatan PKM ini antara lain: 1) pihak mitra, 

yaitu kepala sekolah, guru, serta pengurus OSIS dan IPNU-IPPNU MA Safinatul Huda, 

menunjukkan dukungan penuh dan totalitas dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Mitra menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti 

ruang pelatihan, laptop, proyektor, microphone, sound system, dan ruang kelas yang 

representatif. 2) Setiap peserta kegiatan, baik guru maupun siswa, menunjukkan antusiasme 

dan semangat belajar yang tinggi dalam memahami serta mengimplementasikan metode caring 

education sebagai pendekatan dalam pencegahan bullying. 

Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai dilaksanakan, Tim Pengabdi 

melakukan evaluasi terhadap implementasi program untuk menilai sejauh mana metode caring 

education mampu diterapkan dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi langsung, diskusi reflektif, serta penyebaran kuesioner kepada peserta. Hasil evaluasi 

cini menjadi dasar dalam memberikan masukan terhadap efektivitas program dan arah 

pengembangan kedepan. Tim Pengabdi juga terus mendorong mitra untuk menumbuhkan 

budaya kepedulian di lingkungan sekolah sebagai langkah nyata dalam membangun sekolah 

yang aman, inklusif, dan bebas dari bullying.Persentase ketercapaian kegiatan berdasarkan 

hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1.Hasil Evaluasi PKM 

No. Aspek Evaluasi Ketercapaian 

1 Peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kepedulian dan 

empati dalam mencegah bullying 

91% 

2 Peningkatan pengetahuan guru tentang metode caring education 

dalam pembelajaran dan pencegahan bullying 

89% 

3 Peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan komunikasi 

empatik dan pendekatan reflektif di kelas 

88% 

4 Kebermanfaatan program PKM dalam membangun budaya sekolah 

yang inklusif dan bebas bullying 

90% 

5 Efektivitas tahapan pelatihan dan pendampingan dalam 

meningkatkan keterampilan guru dan partisipasi siswa 

87% 

6 Perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif dalam 

berinteraksi sosial setelah mengikuti program 

86% 

7 Dukungan kepala sekolah dan guru terhadap keberlanjutan program 

pencegahan bullying dengan caring education 

90% 

8 Keterlibatan siswa dalam diskusi, refleksi, dan kegiatan pencegahan 

bullying di sekolah 

85% 

9 Penyampaian materi dan metode pelatihan mudah dipahami dan 

aplikatif 

94% 

10 Kepuasan mitra (guru, siswa, sekolah) terhadap layanan dan 

pendampingan Tim Pengabdi 

95% 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan baik bagi siswa maupun 

guru. Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai kepedulian dan empati 

dalam mencegah bullying dengan capaian sebesar 91%. Hal ini menandakan bahwa materi dan 

pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan telah berhasil menanamkan kesadaran 

sosial yang lebih tinggi kepada para siswa. Di sisi lain, guru juga mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang metode caring education 89% dan kemampuan dalam menerapkan 

komunikasi empatik serta pendekatan reflektif di kelas 88%, yang menunjukkan bahwa metode 

ini efektif dalam memperkuat kompetensi profesional guru untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang aman dan suportif. Beberapa studi menunjukkan bahwa adanya relasi 

interpersonal, empati, dan tanggung jawab sosial terbukti efektif dalam menciptakan iklim 

sekolah yang positif dan menurunkan angka perilaku bullying [12], [13]. 

Program ini juga terbukti efektif dalam membangun budaya sekolah yang inklusif dan 

bebas bullying, dengan tingkat ketercapaian sebesar 90%. Seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

pelatihan hingga pendampingan, dinilai berhasil meningkatkan keterampilan guru serta 

partisipasi aktif siswa 87%. Perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif juga terlihat, 

dengan skor ketercapaian sebesar 86%. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi, refleksi, 

dan berbagai kegiatan pencegahan bullying mencapai angka 85% yang mengindikasikan 

bahwa siswa tidak hanya menjadi objek program, tetapi juga terlibat aktif sebagai subjek yang 

berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan budaya sekolah yang positif dan inklusif [14], [15]. 

Dari sisi pelaksanaan, penyampaian materi oleh Tim Pengabdi dinilai sangat baik dengan 

ketercapaian tertinggi sebesar 94%. Materi pelatihan yang mudah dipahami dan aplikatif 

menjadi kunci dalam memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan efektif [16].  

Tingginya tingkat kepuasan mitra 95% terhadap layanan dan pendampingan yang diberikan 

menjadi indikator keberhasilan lain dari kegiatan PKM ini. Selain menunjukkan profesionalitas 

Tim Pengabdi, hal ini juga memperlihatkan adanya dukungan dan komitmen dari kepala 

sekolah serta guru 90% terhadap keberlanjutan program caring education di MA Safinatul 

Huda. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini tidak hanya menjawab kebutuhan mitra, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata dalam membentuk ekosistem pendidikan yang lebih peduli, 

empatik, dan bebas dari bullying [17]. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dapat 

dirumuskan ke dalam tiga poin utama. Pertama, program ini memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kepedulian dan empati sebagai 

dasar dalam pencegahan bullying, dengan tingkat ketercapaian sebesar 91%. Kedua, program 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru MA Safinatul 

Huda terkait metode caring education, termasuk kemampuan menerapkan komunikasi empatik 

dan pendekatan reflektif di kelas, dengan capaian rata-rata sebesar 88,5%. Ketiga, kegiatan 

pelatihan dan pendampingan berhasil mendorong partisipasi aktif siswa serta menciptakan 

budaya sekolah yang inklusif dan bebas bullying, didukung oleh keterlibatan kepala sekolah 

dan guru dengan tingkat ketercapaian sebesar 90%. Dengan tingkat kepuasan mitra yang tinggi 

terhadap layanan Tim Pengabdi 95% serta penyampaian materi yang mudah dipahami dan 

aplikatif (94%), dapat disimpulkan bahwa program PKM ini memberikan dampak yang nyata 

dan positif terhadap seluruh elemen sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan caring 

education relevan dan efektif dalam membentuk lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung perkembangan karakter peserta didik. Keberhasilan program ini diharapkan 

menjadi pijakan untuk replikasi dan pengembangan lebih lanjut, baik dalam lingkup sekolah 

menengah maupun satuan pendidikan lainnya, agar dapat mencetak generasi yang memiliki 

empati sosial tinggi, tangguh secara emosional, serta mampu menciptakan ruang interaksi yang 

sehat dan bebas dari perundungan. 
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dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Nahdlatul Ulama (Unisnu) 
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